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ABSTRAK 

Sektor perikanan dalam perekonomian Jawa Tengah, walaupun masih kecil 
kontribusinya, tetapi terus meningkat bahkan peningkatan termasuk tertinggi diantara sektor 
yang lain, maka dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan kontribusi yang lebih besar 
terhadap perekonomian Jawa Tengah melalui pendekatan input output yang terbentuk. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis struktur perekonomian Jawa Tengah dan kontribusi sektor 
perikanan dalam perekonomian Jawa Tengah melalui pembentukan input dan ouput, permintaan 
antara, dan permintaan akhir pada Tabel Input Output. Metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis input output dengan menggunakan Tabel Input Output atas 
dasar harga produsen Jawa Tengah Tahun 2000 dengan sektor produksi 38 sektor. Penggunaan 
Tabel Input Output ini untuk mengetahui kontribusi sektor perikanan dalam perekonomian Jawa 
Tengah melalui pembentukan input dan ouput. permintaan antara, dan permintaan akhir. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa sektor perikanan mempunyai kontribusi yang masih kecil pada 
perekonomian Jawa Tengah antara lain pada pembentukan output sebesar 1.1 I%, keseluruhan 
konsumsi dan pengeluaran bagi masyarakat sebesar Rp9 678.96 milyar (1.63%). kontribusi niiai 
tambah bruto sebesar 1.69%, dan secara keseluruhan membentuk output sebesar 1.11%. Dengan 
demikian output yang diciptakan dari sekt0.r perikanan yang digunakan sebagai input bagi sektor 
yang lain masih rendah dan akan berdampak pada masih kecilnya kontribusi sektor perikanan 
dalam pembentukan produk domestik bruto (PDRB) Jawa Tengah 

Kata kunci : sektor perikanan, peranan, input output, perekonomian 

Jawa Tengah merniliki garis pantai sepanjang 656,l km terdiri atas pantai utara 
yang me~nanjang dari Brebes sampai Rembang dan pulau-pulau di Jawa Tengah 
sepanjang 453,9 km dan pantai selatan sejauh 202,2 km. Dari Reevaluasi potensi 
sumberdaya ikan laut oIeh Komisi Ilmiah Kasional Stock ~ssesment  pada tahun 1997, 
diperoIeh angka bahwa potensi sumberdaya yang cukup menjanjikan adalah lobster 
sekitar 500 ton, sedangkan pantai Selatan Jawa mencapai 1.600 ton per tahun dengan 
produksi sebesar 722 ton per tahunnya, atau hanya sekitar 45 % tingkat 
pemanfaatannya dari luas sebaran mencapai 1.542 km2 (Yayasan Duta Bahari 2003). 

Sumberdaya ikan perlu dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat 
dengan memperhatikan kelestarian sumberdaya dan lingkungannya. Eskalasi kegiatan 
penangkapan ikan untuk mencapai target produksi tersebut apabila tidak ditangmi 
dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah, termasuk distorsi terhadap tatanan 
yang ada. Prinsip responsibility dan sustainable $sheries dalam implementasinya 
merupakan pengendalim terhadap kegiatan penmgkapan ikan yang berwawasan 
lingkungan, memenuhi tuntutan masyarakat perikanan global dan lokal serta untuk 
menciptakm iklim yang kondusif bagi keterkaitan usaha mtara perikanan modern dan 
perikanan rakyat. 
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Sektor perikanan dalam perekonomian Jawa Tengah, walaupun masih kecil 
kontribusinya, tetapi terus meningkat bahkan peningkatan termasuk tertinggi diantara 
sektor yang lain, maka dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan peran yang lebih 
besar terhadap perekonomian Jawa Tengah. Secara geografis wilayah utara dan selatan 
Jawa Tengah, ~nempunyai perbedaan tipologi antara lain ; wilayah utara cenderung 
lebih landai pantainya dan arus serta gelombang lebih tenang, kondisi tersebut dapat 
mempengaruhi budaya dan perilaku nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya 
perikanan, yang tercermin pada penggunaan alat tangkap dan perahu untuk menangkap 
ikan. Pada data statistika perikanan Jawa Tengah tahun 2000, baik di wilayah utara 
maupun selatan jawa, besarnya usaha perikanan didominasi oleh usaha motor tempel di 
utara sebesar 1 1 454 unit dan selatan sebesar 1 2 16 unit, sedangkan untuk usaha kapal 
motor pada wilayah utara jawa yang lebih besar dari 50 GT hanya 288 unit dan wilayah 
selatan jawa hanya 5 unit, ha1 ini membuktikan usaha perikanan yang ada masih 
tergolong tradisional. Perikanan sebagai sektor yang menjadi tumpuan bagi 
pengembangan perekonomian di Jawa Tengah, terutama dalam; penyediaan bahan 
pangan berprotein tinggi yang murah dan mudah didapat, penyedia tenaga kerja dan 
menggerakkan sektor lainnya. 

Penelitian ini bertujuan antara lain untuk : menganalisis struktur perekonomian 
Jawa Tengah, dan menganalisis kontribusi sektor perikanan dalarn perekonomian Jawa 
Tengah melaiui pendekatan analisis Input Output, yaitu sejauh mana sektor perikanan 
memiliki pembentukan ouput, permintaan antara, dan permintaan akhir pada 
perekonomian Jawa Tengah.. 

2.1 Jemis dan Surnber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dari tabel input 
output transaksi domestik atas dasar harga produsen Jawa Tengah Tahun 2000 dengan 
klasifikasi 38 sektor. Data dasar input output yang didapatkan merupakan data input 
output transaksi domestik atas dasar harga produsen Jawa Tengah 85 sektor tahun 2000 
yang diagregasikan menjadi 38 sektor. Penggunaan 38 sektor untuk menjawab 
bagaimana sektor perikanan mempunyai kontribusi pada perekonolnian Jawa Tengah, 
dengan sektor perikanan terdiri atas 3 sektor, yaitu: sektor ikan laut dan hasil laut 
lainnya, sektor ikan darat dan hasil perairan darat, dan sektor jasa pertanian. 

2.2 Metode Analisis Input Output 

Jensen RC dm GR West (1986), mengemukakan bahwa tabel input output dibagi 
ke dalam empat kuadran yaitu: (1) Intermediate quadrant (Kuadran I )  yang merupakan 
kuadran permintam antara arus barang $an jasa yang digunakan dalam proses produksi 
perekonomian wilayah yang bersmgkutan dm disebut juga dengan processing 
quadrant. (2) Final dema~zd (kuadran 11) yang menggmbarkan transaksi permintaan 
akhir yang berasal baik dari output berbagai sektor produksi maupun impor yang dirinci 
dalam berbagai jenis penggunaan. Kuadran ini merupakan komponen pengeluaran 
wilayah (Gross Dontestic Regional Product), (3) Primary input quadrant (kuadran 111) 
yang menunjuMtan penggunaan input primer atau nilai tambah, jumlah keseluruhannya 
ini menghasilkan product domestic regional bruto, dan ( 4 )  Primary input-$nal demand 
quadrant (kuadran IV) yang menunjukkan transaksi langsung antara input primer 
dengan permintaan akhir tanpa ada mekanisme transmisi dari sistem produksi dan 
urnumnya jarang terdapat dalarn tabel input output. 



Tabel 1. Simplikasi Tabel Input Output 

Sektor Produksi Konsurnsi 
Sektor Konsumsi Total 

2...  j... Akhir (F) Pmduksi (X) I 

I 1 I I 

Total Masukan (X) 1 XI  1 X2 I ... 1 Xn 1 
1 I I I I 

umber: BPS (1 995) 

2.3 Sektor Perikanan 

Sektor perikanan rnerupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan hasil 
sumberdaya perikanan baik untuk perikanan laut maupun perikanan darat, sehingga 
dapat memberikan nilai tambah yang tinggi. Ada dua kegiatan perikanan di Jawa 
Tengah, yaitu usaha perikanan laut dan perikanan darat. 

2.4 Output 

Output yang dimaksudkan dalam pengertian tabel input output adalah seluruh 
nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi dengan memanfaatkan 
faktor produksi yang tersedia di suatu wilayah (negara, propinsi, kabupaten, dan 
kecamatan) dalam periode tertentu (biasanya satu tahun), tanpa memperhatikan asal 
usul pelaku produksi maupun usahanya. 

2.5 Transaksi Antara 

Transaksi antara adalah transaksi yang terjadi antara sektor yang berperan sebagai 
konsumen dan produsen. Sektor yang berperan sebagai produsen atau sektor produksi 
merupakan sektor pada masing-masing baris, sedangkan sektor sebagai konsumen 
ditunjukkan oleh sebor pada masing-masing kolom. 

2.6 Permintaan Akhir dan Irnpor 

Permintaan akhir dan impor adalah permintam atas barang dan jasa untuk 
keperluan konsumsi,bukm untuk proses produksi,terletak pada kuadran II,antara lain : 

( I )  Konsumsi Rumah Tangga (Kode 301) 

Konsumsi rumah tangga yang dimaksud addah seluruh pengeluaran konsumsi 
rumah tangga dan lembaga swasta yang tidak mencari untung (private non proJit 
institute) selama satu tahun yang meliputi konsumsi barang dan jasa, baik yang 
diperoleh dari pihak lain maupun yang dihasilkan sendiri, dikurangi dengan nilai netto 
penjualan barang bekas dan barang sisa. 



(2) Pengeluaran Konsurnsi Pernerintah (Kode 302) 

Pengeluaran konsumsi pemerintah mencakup pengeluaran pemerintah daerah, 
dan pemerintah Desa serta pegawai pusat yang ada di daerah untuk konsumsi kecuali 
yang sifatnya pembentukan modal, termasuk pengeluaran kepentingan angkatan 
bersenjata. Total pengeluaran pemerintah meliputi seluruh pengeluaran untuk belanja 
pegawai, barang, perjalanan dinas, biaya perneliharaan, dan perbaikan serta belanja 
rutin lainnya. 

(3) Pernbentukan Modal Tetap (Kode 303) 

Pembentukan modal tetap meliputi pengadaan, pembuatan, dan pembelian 
barang-barang modal baru, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri atau luar 
propinsi dan barang modal bekas dari luar negeri atau luar propinsi. Pembentukan 
modal tetap mencakup juga perbaikan berat yang dilakukan terhadap barang-barang 
modal. 

(4) Perubahan Stok (Kode 384) 

Perubahan Stok merupakan selisih antara nilai stok barang pada akhir tahun 
dengan nilai stok barang pada awal tahun. 

2.7 Input Primer 

Input primer adalah jasa atas pemakaian faktor-faktor produksi yang terdiri dari 
tenaga kerja, tanah, modal, dan kewiraswastaan. Input primer disebut juga nilai 
tambah bruto dan merupakan selisih antara output dengan input antara. Input primer 
terdiri atas: upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tak langsung netto. 

3 WASlL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Struktur Input Perekonomian Jawa Tengah 

3.1.1 Struktur perrnintaan dan penawaran 

Total permintaan sebesar Rp269.058,86 milyar (termasuk impor) tersebut dapat 
dipenuhi antara lain dari total pemintaan domestik sebesar Rp2.167.902,95 milyar 
(80.57%), dan impor sebesar Rp522.685,69 milyar (19.43%). Dengan demikian, 
ketergantungan perekonomian Jawa Tengah dari luar, yang berupa irnpor semakin kecil 
dengan telah terpenuhinya kebutuhan pemintaan domestik pada kegiatan 
perekonomian Jawa Tengah dengan total permintan domestik sebssar 80.57% dan 
hanya 19.13% dari permintaan tersebut didatangkan dari luar Jawa Tengah. 

Sektor ikan laut dan hasil laut lainnya, sektor ikan darat dan hasil perairan darat, 
dan sektor jasa pertanian masing-masing mempunyai kontribusi pada permintaan antara 
sebesar R~6.486~06 milyar (0.57%), Rp3.975,08 milyar (0.49%) dan Rp949,47 
milyar (0.04%), dengan demikian secara keseluruhan sektor perikanan tersebut yang 
outputnya digunakan sebagai input oleh seluruh sekior pada perekonomian Jawa 
Tengah lainnya sebesar Rpl 1.4 10,62 milyar (1.65%). 



Tabel 1. Permintaan Antara, Permintaan Akhir dan Total Permintaan Jawa Tengah, 
Tabel I 0  Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen Klasifikasi 38 
Sektor, Tahun 2000 (puluhan ribu rupiah) 

34 (5) 1 422 718 163 1 6.10 ( 36 / 1 093 776 660 1 7.42 1 2 ( 1 516 494 823 1 7.0 
Sektor Perikanan Sektor Perikanan Selctor Perikanan 

Permintaan antara 

lmpor 12 974 1 45 745) I Impor 1 2252711 167 / I Impor 1 5 226 856912 / 
Total 19 903 779 6341 I Total / 17 002 106 808 1 / Total 1 26 905 886 442 1 

Sumber: Tabel Input Output Jawa Tengah 38 Sektor, 2000 (diolah). 

8 (36) 
Sektor 
lainnya 

Domesti k 

Sektor perikanan menghasilkan permintaan akhir untuk sektor ikan laut dan hasil 
laut lainnya, dan sektor ikan darat dan hasil perairan darat masing-masing mempunyai 
kontribusi pada total permintaan sebesar Rp5.897,92 milyar (0.40%), dan Rp 6 691.69 
(0.45%) dan menempati peringkat ke-31 dan 28 dari 38 sektor, dengan menciptakan 
output secara keseluruhan sebesar Rp12.589,6 1 milyar (0.85%). Hal ini 
mengindikasikan bahwa sektor perikanan yang outputnya digunakan sebagai input oleh 
seluruh sektor-sektor pada perekonomian Jawa Tengah lainnya sebesar R~125.896~13 
miIyar (0.85%) dari total permintaan antara. 

Permintaan Akhir 

% 

15.24 

12.08 

I i.77 

7.24 

Sektor 

1 (1) 
20 (2) 

32 (3) 
/(4) 

Permintaan akhir sektor ikan darat dan hasil perairan darat lebih besar 
dibandingkan dengan sektor ikan laut dan hasil laut lainnya dan permintaan akhir yang 
tercipta pada ketiga sektor perikanan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan 
permintaan antaranya, ha1 ini mengindikasikm bahiva output sektor-sektor perikanan 
tersebut lebih cenderung digunakan untuk memenuhi konsumsi langsung baik terhadap 
pengeluaran konsumsi rumah tangga, pembentukan modal tetap, perubahan stok dan 
untuk ekspor. Permintaan akhir yang diciptakan dari sektor perikanan seperti ikan hasil 
tangkapan maupun budidaya selama ini lebih banyak dikonsumsi langsung oleh 
masyarakat dibandingkan dengan untuk proses produksi pada sektor yang lain pada 
permintaan antaranya. 

Sektor 

20 

32 

Jurnlah 

1 055 733 575 

836 874 441 

815 877 786 
502 015 313 

Total Permintaan 

9494 731 

3 182 308 441 

6 929 633 889 

3.1.2 Struktur konsumsi 

Sektor 

20 

32 

12 

Total konsumsi masyarakat ymg dihasilkan perekonomian Jawa Tengah pada 
tabel input output tahun 2000 sebesar Rp595.486,95 milyar atau 90.86% (tidak 
tennasuk impor) dari total pengeluaran konsumsi rumah tangga sebesar 
Rp655.417,44 milyar dan 9.14% mempakan impor, dengan demikian konsumsi rumah 
tangga di Jawa Tengah, selama ini dipenuhi dari produk domestik Jawa Tengah, dengan 
barang atau jasa dari impor sebesar 9.14%. 

Jumlah 

1 582 772 043 

1 541 975 386 

0.14 

45.92 

% 

10.73 

10.45 

Jumlah 

2 638 505 618 

2 378 849 827 

2 320 515 259 
1681 720244 

Yo 
12.17 

10.97 

10.70 
7.76 

8 (37) 

a 
Sektor 

Total - 
Domestik 

0 

7 720 633 023 

14 749 395 641 

0.00 

52.35 

8 (37) 

lainn Sektor a 
Total - 

Domestik 

9 494 731 

10 902 941 464 

21 679 029 530 

0.04 

50.29 



Sektor perikanan secara keseluruhan menghasilkan konsumsi dan pengeluaran 
bagi masyarakat sebesar Rp9.678,96 milyar (1.63%), yang terdiri atas konsumsi ikan 
laut dan hasil laut lainnya sebesar Rp 6 486.08 milyar (0.94%), ikan darat dan hasil 
perairan darat sebesar Rp3.975,08 milyar (0.57%), dan jasa pertanian sebesar 
Rp949,47 milyar (0.14%). Rendahnya masyarakat mengkonsumsi dari hasil sektor 
perikanan ini, seperti hasil ikan dari hasil tangkapan ikan secara langsung maupun yang 
telah dioleh iebih lanjut, memberikan indikasi antara lain: kepedulian masyarakat 
terhadap pengembangan sektor perikanan masih rendah, konsumsi masyarakat terhadap 
ikan masih rendah, karena selama ini kampanye kepada masyarakat terutama 
bagaimana produk perikanan dihasilkan seperti ikan yang mempunyai kelebihan pada 
sumber protein hewani yang murah, bebas kolesterol, dan merupakan produk makanan 
yang lintas agama, suku, sehingga aman untuk dikonsumsi bagi semua orang belum 
berhasil di masyarakat. Hal ini didukung oleh kondisi, dimana volume produksi 
perikanan yang dihasilkan dari tahun 1988-2000 cenderung turun, sehingga harga ikan 
di masyarakat akan naik, dan ini sebagai salah satu penyebab masyarakat akan mencari 
konsumsi untuk lauknya yang iebih murah, dan meninggalkan konsumsi ikan. 

Tabei 2. Konsumsi Rumah Tangga, dan Konsumsi Pemerintah Jawa Tengah, Tabel 
I 0  Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen Klasifikasi 38 Sektor, 
Tahun 2000 (puluhan ribu 
rupiah) 

[Sektor Perikanan Bektor Perikanan I 

Sektor 

12 

33 

Sumber: Tabel Input Output Jawa Tengah 38 Sektor, 2000 (diolah). 

3.1.3 SQruktor investasi 

Pada pembentukan modal tetap ymg terdiri atas pengadaan, pembuatan dan 
pembelian barang-barang modal baru, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, pada 
tabel input output Jawa Tengah klasifikasi 38 sektor, hanya ada 10 sektor yang 
menghasilkan pembentukan modal tetap. Ketiga sektor perikanan tidak menghasilkan 
pembentukan modal tetap, yang berarti bahwa sektor perikanan dalam perekonomian 
tidak menghasilkan pengadaan, pembuatan, atau pembelian barang-barang modal baru, 
baik dari dalam negeri maupun luar negeri, dengan demikian selama ini pembentukan 
investasi lebih mengandalkan pada perubahm stok. 

Konsurnsi Rumah Tangga 
Sektor 

36 

Jumlah 
715546411 

701941876 

% 

12.02 

Konsurnsi Pernerintah 
Rank 

1 
Jumlah 

1047198624 
11.79; 2 

% 

100 

Rank 
I 



Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa, data investasi yang terjadi di Jawa Tengah 
tahun 2000, yang merupakan penjumlahan dari pembentukan modal tetap dan 
perubahan stok pada kuadran I1 (kuadran permintaan akhir). Pada sektor perikanan 
secara keseluruhan pembentukan investasi yang dihasilkan sebesar Rp78,37 milyar 
(0.04%), yang hanya terdiri dari perubahan stok sebesar Rp78,37 milyar (0.23%) dan 
merupakan sumbangan dari sektor ikan laut dan hasil laut lainnya (Tabel 3). Masih 
rendahnya investasi di sektor perikanan ini mengindikasikan bahwa selama ini investasi 
lebih didominasi oleh kegiatan yang langsung dilakukan oleh masyarakat untuk 
melakukan investasi tersebut, seperti investasi terhadap alat-alat produksi, kapal ikan, 
dm jaring, disamping investasi tersebut membutuhkan biaya yang besar dan resiko 
usaha yang tinggi, dengan hasil tangkapan yang diperoleh masih belum menentu, 
karena sifat sumberdaya perikanan yang open accces dan musiman, sehingga investasi 
yang akan memasuki sektor perikanan menjadi sedikit. Dengan demikian, perm 
pemerintah sangat diperlukan untuk mengerakkan sektor perikanan melalui 
pembenahan peraturan untuk mengucurkan dana agar sektor perikanan selama ini yang 
masih jalan ditempat karena kurang menarik untuk berinvestasi dapat bergerak. 

Tabel 3. Pembentukan Modal Tetap, Perubahan Stok dan Investasi Jawa Tengah, 
Tabel IO Transaksi Domestik Atas Dasar Marga Produsen Klasifikasi 38 
Sektor, Tahun 2000 (puluhan ribu 
rupiah) 

1 l p e m b e ~ ~ ~ ~ ~ ~ ' l  se 1 pe.ubahaml§t; 1 1 ilvestaA 
Jumlah Jumlah Jumlah 

Sektor Perikanan l~ektor Perikanan l~ektor Perikanan 
6(101 1 d 0.0d 6 (22) 1 783 6661 0.231 6 (26) 1 783 664 0.04 

/Total 1 2 026 096 5841 potal 1 160 122 704 1 2486219294 

Sumber: Tabel Input Output Jawa Tengah 38 Sektor, 2000 (diolah). 

3.1.4 Struktur ekspor dan impor 

Perm ekspor selama krisis terjadi sejak tahun 1997 sangat besar, terutma untuk 
mencukupi devisa dalam bentuk dolar yang semakin menipis. Sektor perikanan 
merupakan salah satu sektor yang membantu pemerintah dalam mencukupi kebutuhan 
dolar tersebut, karena input produksinya dalam bentuk rupiah, sedangkan hasil ekspor 
yang didapatkan dalam bentuk dolar. Devisa yang diperoleh tersebut selanjutnya akan 
digunakan untuk membeli barang-barang yang belum dapat diproduksi di dalam negeri, 
seperti mesin-mesin yang digunakan untuk proses produksi. 



Dengan memperhatikan besarnya selisih antara total ekspor dan impor, maka ada 
beberapa sektor yang menghasilkan surplus perdagangan dan defisit, akan tetapi secara 
keseluruhan perekonomian Jawa Tengah menghasilkan surplus perdagangan sebesar 
R~285.229~20 milyar , dengan sektor industri pemintalan, tekstil, dan pakaian 
mempunyai kontribusi yang terbesar dengan menghasilkan surplus perdagangan sebesar 
Rp101.667,37 milyar (35.64%). 

Tabel 4. Ekspor dan Impor Jawa Tengah, Tabel 10 Transaksi Domestik Atas Dasar 
Harga Produsen Klasifikasi 38 Sektor, Tahun 2000 

(puluhan ribu rupiah) 

Ekspor Irnpor 

38. 1 0 / 0.00 1 0 1 0.00 1 0.00 1 0.00 1 0 
Total 1 5 826 437 776 1 100 1 2974145745 1 100 1 

I L k t o r  1 
Nilai / % / Nilai 1 % 

1 2 852 292 031 

Keferpanf I Ketergsnt 1 Selisih 
Ekspor Irnpor X-M I 

Sumber: Tabel Input Output J a w  Tengah 38 Sektor, 2000 (diolah). 



Pada sektor perikanan, sektor ikan laut dan hasil laut lainnya, sektor ikan darat 
d m  hasiI perairan darat, dan sektor jasa pertanian output yang dihasilkan yang berasal 
dari barang maupun jasa impor masing-masing sebesar 0.57%, 0.49%, dan 0.04%, dan 
tergolong kecil, karena proses produksi selama ini untuk sektor perikanan tersebut tidak 
mengantungkan dari impor. 

3.1.5 Struktur nilai aarnbah bruto 

Nilai tambah bruto adalah balas jasa terhadap faktor-faktor yang tercipta karena 
adanya kegiatan produksi, antara lain; upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan, dan 
pajak tak langsung. Pajak tak langsung ini merupakan selisih antara pajak tak langsung 
dengan subsidi. Besarnya nilai tambah tiap sektor ditentukan oleh besarnya output (nilai 
produksi) yang dihasilkan serta jumlah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, 
dengan demikian sektor-sektor yang mempunyai nilai output yang besar belum tentu 
mempunyai nilai tambah yang besar jika tidak didukung oleh besarnya biaya yang 
dikeluarkannya. 

Sektor perikanm secara keseluruhan mempunyai kontribusi terhadap nilai 
tambah bruto sebesar R~19.942~87 milyar (1.69%) yang masing-masing terdiri dari 
sektor ikan laut dan hasil laut lainnya sebesar Rp10.609,48 milyar (0.90%), sektor 
ikan darat dan hasil perairan darat sebesar Rp8.502,58 rnilyar (0.72%), dan sektor jasa 
pertanian sebesar Rp830,79 milyar (0.07%), dengan demikian sektor perikanan masih 
kecil sumbangannya terhadap pembentukan PDRB pada perekonomian Jawa Tengah 
tahun 2000. 

Dari sektor ikan laut dan hasil laut lainnya, sektor ikan darat dan hasil perairan 
darat, dan sektor jasa pertanian, pada kondisi surplus usaha lebih besar dibandingkan 
dengan nilai upah d m  gaji, yang tercermin dari nilai rasio upah dan gaji yang lebih 
kecil dari satu yaitu 0.23, 0.23 dan 0.51. Dengan demikian, tahun 2000 pada 
perekonomian Jawa Tengah hampir pada semua sektor belum adanya suatu pernerataan 
distribusi pendapatan antara pengusaha atau produsen dengan para pekerja, dan 
terkecuali di sektor bangunan, sektor industri farmasi, jamu tradisional, kimia dan 
pupuk, dan sektor jasa-jasa, yang lebih merata dimana rasio antara upah dan gaji lebih 
besar dari satu. 



Tabel 5. Kontribusi Nilai Tambah Bruto Jawa Tengah, Tabel I 0  Transaksi Domestik 
Atas Dasar Harga Produsen Klasifikasi 38 Sektor, Tahun 2000 (puluhan ribu 
rupiah) 

L 

Sumber: Tabel Input Output Jawa Tengah 38 Sektor, 2000 (diolah). 

3.2 Struktur Output Sektoral Propinsi Jawa Tengah 

Rasio [JIG 

0.22 

Surplus Usaha 

735714889 

Sektor 

1 .  

29. 1 2534 907 1 3 282 661 j 0.77 1 345 559 

Pembentukan output pada perekonomian Jawa Tengah dicerminkan pada 
distribusi output pada tabel input output Jawa Tengah, yang merupakan nilai produksi 
baik barang maupun jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor pada perekonomian Jawa 
Tengah. Dengan diketahuinya besarnya ouput yang dibentuk oleh suatu sektor, maka 
&an diketahui sektor-sektor mana yang mempunyai pembentukan output yang besar. 

Upah dan Gaji 

162873952 

633 794 
1327 631 

24 382 820 
124 370 297 
32 560 344 
8 716 306 

53821899 

30. 1 19 685.911 33 688 624 / 0.58 
31. 261 300055 / 158 176 770 : 1.65 
32. / 115 201 386 1 1 199 608 521 / 0.35 
33. / 154 877 989 209 104 476 i 0.71 
34. / 132 575 183 / 270 71 1 250 1 0.19 
35. / 196516981 / 608790717 / 0.32 

Penyusutan 

16161432 

6 796 921 
87 016 383 

478 800260 
1 849 646 145 
421 473 059 
518 155 832 
937542978 

32 314 217 
34 940 615 

, 110 465 941 
24 930 250 
106 153 093 

,78413351  
36. / 739 016 962 / 0 i 0 
37. / 167955079 / 118704106 j 1.41 

38. 1 0 1 0 0 

Pajak Tak 
Lan sun 
7719903 

37 345 910 
46430240 

0 

Nilai Tambah 
Bruto 

922470176 

! 
Total 1 3 389 331 5-45] 6 8113 321 252 1 920 955 429 

0 
10155675 

0 

776 392 872 
343245100 

0 
651 703 I97 11 775 048 496 



Tabel 6 .  Distribusi Output Jawa Tengah, Tabel I 0  Transaksi Domestik Atas Dasar 
Harga Produsen Klasifikasi 3 8  Sektor, Tahun 2000 (puluhan ribu rupiah) 

-- 

1. l ~ a d i  1 1 057 677 295 1 4.881 10 
2. kanaman bahan makanan / 1270908 902 1 5.861 5 

No. 

3. panaman pertanian lainnya 1 2306078471 1.04 21 
- 

4. lketernakan dan hasii-hasilnva 1 520 290 843 1 2.4d 13 

5. I~ehutanan 183 924 958 1 0.851 
6. kkan laut dan hasil laut lainnva 123 839 839 1 0.571 3n 

Sektor 

! ! I - 1  - - 
7. 11kan darat dan hasil perairan darat 106 667 725 / 0.49/ 33 

Out Put 
Nilai 1 % 1 Rank 

9. (pertambangan dan barang galian 135 189 555 1 0.621 27 
- 

10. 11ndustri ~eneolahan dan ~eneawetan makanan 1 445 237 536 1 2.051 16 

1 17. I~ndustri gula tebu dan gula kelapa 164 758 179 1 0.74 25 

1 I .  
12. 
13. 
14. 
15. 

/ 16. l~ndustri ~nakanan ternak 1 1 3 1 2 3 5 0 7 9 ~ 0 . 6 ~  

117697596 
1314334192 

455 634 532 
337 254 542 
131961045 

'Industri minyak dan lemak 
Industri penggilingan padi 
fndustri tepung, roti dan kue 
Industri kopi dan makanan lainnya 
Industri bumbu masak dan penyedap rnakanan 

18. llndustri minuman 143 646 376 / 0.64 26 

20. 

21. 

0.54 
6.06 
2.10 
1.56 
0.61 

19. hndustri rokok dan ~eneolahan tembakau 1 1 123 739 483 1 5.181 6 

22. l~ndustri farmasi, jamu tradisional, kimia dan pupuk 1 287 363 690 
23. 11ndustri pengilangan minyak I 1719142110 

26. llndustri barang mineral bukan logarn / 96 257 321 1 0.44 34 
27. llndustri semen. kaour dan barane dari semen 74 813 199 1 0.351 35 

31 
4 
15 
18 
28 

Industri pemintalan, tekstil, dan pakaian 
lndustri dari kayu, dari kertas, penerbitan dan 
percetakan 

1.331 19 
7.931 3 

24. l~ndustri karet dan barang dari karet 1153814241 0.531 32- 

2419646484 

396433810 

25. l~ndustri olastik dan barane dari olastik 1 243011 5981 1.121 20 

28. 

29. 

32. I~erdagangan i 2 357 853 172 1 10.881 2 
33. hotel  dan restoran ! 8982363551 4.14 11 

- 
30. bistrik, gas dan air minurn i 215190798] 0.99' 
31. bangunan / 1085081 0171 5.01 

34. $engangkutan dan komunikasi / 811340721/ 3.74 12 
35. hernbaea keuangan. real estate dan iasa oerusahaan / 1 101 276 669 5.081 8 

11.16 

1.83 

Industri dasar baja, besi, logam, rnesin dan alat angkutan I I 219517906i 1.06 

Industri barang Iainnya 1 272496291 0.l3 
23 
9 

36. l~emerintahan umum dan pertahanan 1 1105047922/  5.101 7 
37. basa-~asa / 492 085 4501 2.271 14 

- 

1 

17 

22 

36 

1 38. Kegiatan yang tidak jelas batasannya 0 1 0.0q 38 1 
Sumber: Tabel Input Output Jawa Tengah 38 Sektor, 2000 (diolah). 

Sektor perikanan secara keseluruhan membentuk output sebesar Rp24.000,23 
~ n i l y a r  (1.1 I%), yang terdiri dari sektor ikan laut dan hasil laut lainnya sebesar 
Rp12.383,98 milyar (0.57%), sektor ikan darat dan hasil perairan darat sebesar 
Rp10.666,77 milyar (0.49%), dan jasa pertanian sebesar Rp949,47 milyar (0.04%). 
Kondisi bisa terjadi karena pemanfaatan sektor perikanan belum optimum, sementara 



pembentukan output pada perekonomian di Jawa Tengah masih didominasi oleh sektor 
yang sedikit memanfaatkan sumberdaya alamnya, seperti sektor industri pemintalan, 
tekstil, dan pakaian, dan sektor perdagangan. 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

( 1 ) Sektor sektor perikanan mempunyai kontribusi yang kecil terhadap total 
permintaan yaitu sebesar 1 .1  1%, sehingga output yang diciptakan dari yang 
digunakan sebagai input bagi sektor yang lain masih rendah. 

(2) Konsumsi yang dilakukan oleh penduduk Jawa Tengah dari sektor perikanan 
secara keseluruhan sebesar Rp9.678,96 milyar (1.63%), ha1 ini tnenunjukkan 
konsumsi penduduk Jawa Tengah terhadap hasil sektor perikanan, yaitu ikan 
masih rendah. 

( 3 )  Investasi di Jawa Tengah untuk sektor perikanan hanya pada sektor ikan laut dan 
hasil iaut lainnya sebesar 0.04%, yang menunjukkan bahwa investasi dari sektor 
perikanan masih rendah dan sumbangan pertumbuhan ekonomi kecil. 

(4) Secara keseluruhan neraca perdagangan pada perekonomian Jawa Tengah 
mengalarni surplus perdagangan sebesar Rp285.229,20 milyar, dan sektor 
perikanan hanya marnpu menyurnbangkan surplus perdagangan sebesar 
Rp2.168,05 milyar (0.76% ). 

(5) Kontribusi nilai tarnbah bruto di Jawa Tengah merata pada struktur perekonomian 
dengan kontribusi terbesar sektor perdagangan (15.67%), kemudian sektor 
tanaman bahan makanan (9.63%), sektor lembaga keuangan, real estate, dan jasa 
perusahaan (7.96%) dan sektor padi (7.83%) Adapun sektor perikanan secara 
keseluruhan kontribusi nilai tambah bruto sebesar I .69%. Masih rendahnya nilai 
tambah bruto sektor perikanan, berdampak pada kecilnya kontribusi sektor 
perikanan dalam pembentukan produk domestik bruto (PDRB) Jawa Tengah. 

(6) Dari total output sebesar Rp2.167.902,95 milyar, dengan kontribusi sektor 
perikanan membentuk output sebesar 1,11%, masih rendahnya kontribusi sektor 
perikanan pada pernbentukan total output belum sejalan dengan potensi sektor 
perikanan yang besar, dan kontribusi j.ang besar pada perekonomian Jawa 
Tengah. 

4.2 Saran 

( 1 )  Untuk lebih meningkatkan peran sektor perikanan, pemerintah lebih 
memperhatikan sektor perikanan. karena dengan potensi yang besar belum 
mampu memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi Jawa Tengah. 
Besarnya potensi yang dirniIiki sektor perikanan diharapkan dapat menciptakan 
peningkatan output. pendapaian, dan penciptaan lapangan kerja, maka 
dibutuhkan upaya dari pemerintah untuk memberikan peranan yang besar kepada 
sektor perikanan melalui serangkaian peraturan yang mendukung kemajuan 
sektor, seperti pemberian kredit kepada nelayan dan pembudidaya ikan, peraturan 
daerah yang memungkinkan sektor perikanan meningkat. 

(2) Dalam mengembangkan sekor perikanan harus diikuti dengan kebijakan 
pemerintah yang marnpu menciptakan iklim yang kondusif dan mendukung, 
seperti adanya peraturan pungutan hasil perikanan yang lebih memihak pada 
nelayan dengan tidak membebani nelayan. 



DAFTAR PUSTAKA 

[BPS] Badan Pusat Statistika. 1995. Tabel Input Output Indonesia Tahun 1995. Jakarta. 
Badan Pusat Statistik. 

. 1999. Tinjauan Ekonomi Regional Jawa Tengah 1996- 
1998. Semarang. Badan Pusat Statistika Jawa Tengah. 

Budiharsono, S. 2001. Teknik Analisis Pembangunan Wilayah Pesisir dan Lautan. 
Jakarta. PT. Pradnya Paramita. 

Dinas Perikanan Propinsi Jawa Tengah. 
1999. Buku Tahunan 1997 Statistik Perikanan Tingkat Provinsi Jawa Tengah. 

Semarang. Dinas Perikanan Provinsi Jawa Tengah. 

. 2000. Jawa Tengah Dalam Angka. Semarang Dinas Perikanan Provinsi Jawa 
l engah. 

Wulu E. 1992. Kinerja Hubungan Ekonomi Indonesia Jepang Berdasarkan Analisis 
Bilateral Input Output. Jurnal Ekonomi dan Keuangan Indonesia, 40 (2) : 147- 
163. 

Jensen RC and GR West. 1986. Input Output for Practioners : Theory and Applications. 
Canberra. Australia Government Publishing Service. 

[LP UNDIP] Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro. 2000. Studi Pemberdayaan 
Potensi dan Rasionalisasi Pemanfatan Sumberdaya Laut di Propinsi Jawa 
Tengah. Semarang. Kerjasama Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro 
dengan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Pemerintah Daerah Provinsi 
Jawa Tengah. 

Mangiri K. 2000. Perencanaan Terpadu Pembangunan Ekonomi Daerah Otonom 
(Pendekatan Model Input Output). Edisi Kedua. Badan Pusat Statistik, CV 
Nasional Indah, Jakarta. 

. 2002. Aplikasi Model Input Output dalam Analisis Perekonomian Daerah. 
Jakarta. Pusat Pengkajian Kebijakan Teknologi Pengembangan Wiiayah, Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi. 

Sambodo MT. 2002. Analisis Sektor Unggulan Propinsi Kalimantan Barat. Pusai 
Penelitian Ekonomi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Jurnal Ekonomi dan 
Pembmgunan, 10 (2) : 33-54. 

Yayasan Duta Bahari. 2003. Industrialisasi Sektor Kelautan dan Perikanan dalam 
Rangka Mendorong Peningkatan PAD Jawa Tengah Pada Era Oionorni Daerah. 
Semarang. Yayasan Duta Bahari. 


